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Lampiran 1. Hasil Identifikasi Lele Lokal
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Lampiran 2. Hasil Rekomendasi Etik
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Lampiran 3. Hasil Analisis Protein Badan Riset dan Standarisasi Industri (BARISTAND) Medan
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Lampiran 3. Lanjutan
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Lampiran 4. Hasil Uji Perbedaan Kadar Secara Statistik ANOVA 
Oneway
	Descriptives

	KADAR

	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error
	95% Confidence Interval for Mean
	Minimum
	Maximum

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound
	
	

	BLANGKO
	6
	20.1528
	.17103
	.06982
	19.9733
	20.3323
	19.99
	20.43

	LELE SEGAR
	6
	14.8979
	.12950
	.05287
	14.7620
	15.0338
	14.71
	15.06

	LELE GORENG
	6
	17.5841
	.16383
	.06688
	17.4122
	17.7560
	17.35
	17.79

	LELE PANGGANG
	6
	16.9089
	.34333
	.14016
	16.5486
	17.2692
	16.47
	17.44

	LELE ASAP
	6
	16.7472
	.20367
	.08315
	16.5334
	16.9609
	16.47
	17.00

	Total
	30
	17.2582
	1.73995
	.31767
	16.6085
	17.9079
	14.71
	20.43



	Test of Homogeneity of Variances

	KADAR

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	1.862
	4
	25
	.149




TES NORMALITAS
	Tests of Normality

	
	KELOMPOK
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	KADAR
	BLANGKO
	.172
	6
	.200*
	.912
	6
	.452

	
	LELE SEGAR
	.214
	6
	.200*
	.958
	6
	.804

	
	LELE GORENG
	.238
	6
	.200*
	.949
	6
	.735

	
	LELE PANGGANG
	.137
	6
	.200*
	.985
	6
	.974

	
	LELE ASAP
	.158
	6
	.200*
	.958
	6
	.805

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction
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	ANOVA

	KADAR

	
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	86.634
	4
	21.658
	466.339
	.000

	Within Groups
	1.161
	25
	.046
	
	

	Total
	87.795
	29
	
	
	



Post Hoc Tests

	Multiple Comparisons

	Dependent Variable: KADAR 
Tukey HSD

	(I) KELOMPOK
	(J) KELOMPOK
	Mean Difference (I-J)
	Std. Error
	Sig.
	95% Confidence Interval

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound

	BLANGKO
	LELE SEGAR
	5.25488*
	.12442
	.000
	4.8895
	5.6203

	
	LELE GORENG
	2.56865*
	.12442
	.000
	2.2032
	2.9341

	
	LELE PANGGANG
	3.24383*
	.12442
	.000
	2.8784
	3.6092

	
	LELE ASAP
	3.40562*
	.12442
	.000
	3.0402
	3.7710

	LELE SEGAR
	BLANGKO
	-5.25488*
	.12442
	.000
	-5.6203
	-4.8895

	
	LELE GORENG
	-2.68623*
	.12442
	.000
	-3.0516
	-2.3208

	
	LELE PANGGANG
	-2.01105*
	.12442
	.000
	-2.3765
	-1.6456

	
	LELE ASAP
	-1.84927*
	.12442
	.000
	-2.2147
	-1.4839

	LELE GORENG
	BLANGKO
	-2.56865*
	.12442
	.000
	-2.9341
	-2.2032

	
	LELE SEGAR
	2.68623*
	.12442
	.000
	2.3208
	3.0516

	
	LELE PANGGANG
	.67518*
	.12442
	.000
	.3098
	1.0406

	
	LELE ASAP
	.83697*
	.12442
	.000
	.4716
	1.2024

	LELE PANGGANG
	BLANGKO
	-3.24383*
	.12442
	.000
	-3.6092
	-2.8784

	
	LELE SEGAR
	2.01105*
	.12442
	.000
	1.6456
	2.3765

	
	LELE GORENG
	-.67518*
	.12442
	.000
	-1.0406
	-.3098

	
	LELE ASAP
	.16178
	.12442
	.693
	-.2036
	.5272

	LELE ASAP
	BLANGKO
	-3.40562*
	.12442
	.000
	-3.7710
	-3.0402

	
	LELE SEGAR
	1.84927*
	.12442
	.000
	1.4839
	2.2147

	
	LELE GORENG
	-.83697*
	.12442
	.000
	-1.2024
	-.4716

	
	LELE PANGGANG
	-.16178
	.12442
	.693
	-.5272
	.2036

	*. The mean difference is significant at the 0.05 level.





Homogeneous Subsets

	KADAR

	Tukey HSD

	KELOMPOK
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	1
	2
	3
	4

	‘LELE SEGAR
	6
	14.8979
	
	
	

	LELE ASAP
	6
	
	16.7472
	
	

	LELE PANGGANG
	6
	
	16.9089
	
	

	LELE GORENG
	6
	
	
	17.5841
	

	BLANGKO
	6
	
	
	
	20.1528

	Sig.
	
	1.000
	.693
	1.000
	1.000

	Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

	a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000.














Lampiran 5. Bagan Alir Pengolahan Sampel
1. Pengolahan Sampel Lele Lokal Segar (
Lele Lokal
)


		Disiangi sampel lele lokal dari organ yang tak terpakai.
		Dicuci dengan air bersih dan mengalir.
		Disimpan dalam cool box yang berisi es.
		Dibawa ke laboratorium untuk dianalisis.
		Dilakukan pengamatan sampel sebelum dianalisis.
		Dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif.
 (
 
Sampel Lele Lokal
)


2. Pengolahan sampel Lele Lokal Goreng (
Lele Lokal
)


		Disiapkan alat untuk menggoreng.
		Diambil Lele yang sudah dibersihkan.
		Dipanaskan minyak didalam kuali.
		Dimasukkan lele kedalam minyak panas.
		Digoreng selama 5 menit, ditiriskan dan dibungkus.
		Diamati sebelum dilakukan analisa.
 (
 
Sampel Lele Lokal Goreng
)	 



3. Pengolahan Sampel Lele Pemanggangan (
Lele Lokal 
)


		Disiapkan bara api pemanggangan dari tempurung kelapa.
		Disiapkan lele lokal yang sebelumnya sudah dibersihkan.
		Ditunggu bara api menyala dengan rata.
		Dikukus sampel selama 5 menit.
		Dipanggang diatas api sampai matang.
		Dibungkus dan diamati sebelum dilakukan analisa.
 (
 
Sampel Lele Lokal Pemanggangan
)


4. Pengolahan Sampel Lele Pengasapan (
Lele Lokal 
)


		Disiapkan bara api tempurung kelapa dan sabut kelapa.
		Disiapkan lele lokal yang sebelumnya sudah dibersihkan.
		Ditunggu bara api menyala dengan rata hingga berasap.
		Dikukus sampel selama 5 menit sebelum diasapi.
		Diasapi diatas bara api yang berasap selama 2 jam. 
		Dibungkus dan diamati sebelum dilakukan analisa.
 (
 
Sampel Lele Lokal Pengasapan
)













Lampiran 6. Bagan Alir Pembuatan Larutan Pereaksi
1.  (
Asam Borat
)Pembuatan Larutan Asam Borat 4%


		Ditimbang sebanyak 4 gram H2BO3.
		Dimasukkan dalam labu takar 100 mL.
		Ditambahkan sedikit aquadest.
		Ditambahkan 0,7 mL larutan Indikator Methyl Red 0,1%.
		Ditambahkan 1 mL larutan Indikator bromcresol green 0,1%.
		Diencerkan sampaikan 100 mL.
 (
 
Asam Borat 4%
)

2. Pembuatan Larutan Natrium Hidroksida 10%
 (
NaOH
jrj
)

		Ditimbang sebanyak 10 gram NaOH.
		Dimasukkan dalam labu takar 100 mL.
		Ditambahkan sedikit aquadest.
		Digojog agar homogen.
		Ditambahkan sisa aquadest.
		Diencerkan sampaikan 100 mL. 
 (
Larutan NaOH 10%
)

3. Pembuatan Larutan Natrium Hidroksida-Thiosulfat
 (
NaOH, Na
2
S
2
0
2
jrj
)

		Ditimbang NaOH 100 gram dan 6,25 gram Na2S202.
		Dimasukkan dalam labu takar 250 mL.
		Ditambahkan sedikit aquadest.
		Digojog agar homogen dan ditambah Na2S202.
		Ditambahkan sisa aquadest.
		Diencerkan sampaikan 250 mL. 
 (
Larutan NaOH- Na
2
S
2
0
2
)

4. Larutan Cupri Sulfat 0,1%
 (
CuSo
4
jrj
)
		
		Ditimbang CuSO4 sebanyak 0,1 gram.
		Dimasukkan dalam labu takar 100 mL.
		Ditambahkan sedikit aquadest.
		Digojog agar homogen.
		Ditambahkan sisa aquadest.
		Diencerkan sampaikan 100 mL. 
 (
Larutan CuSO
4 
0,1%
)

5. Pembuatan Larutan Indikator Methy red 0,1%
 (
Methyl red
jrj
)

		Ditimbang sebanyak 0,1 gram Methyl red.
		Dimasukkan dalam labu takar 100 mL.
		Ditambahkan sedikit solven 96%.
		Digojog  agar homogen.
		Ditambahkan sisa solven 96%. 
		Diencerkan sampaikan  tanda batas. 
 (
Indikator
 
Methyl red 0,1%
)

6. Pembuatan Larutan Indikator Bromcresol green 0,1%
 (
Bromcresol green
jrj
)
		
		Ditimbang sebanyak 0,1 gram Bromcresol green.
		Dimasukkan dalam labu takar 100 mL.
		Ditambahkan sedikit solven 96%.
		Digojog agar homogen.
		Ditambahkan sisa soven 96%.
		Diencerkan sampai tanda batas. 
 (
Indikator 
Bromcresol green
)


7. Pembuatan Larutan HCl 0,2 N
 (
HCl 
jrj
)
		
		Dipipet 16 mL HCl 37% (p).
		Dimasukkan dalam labu takar 1000 mL.
		Ditambahkan sedikit aquadest.
		Digojog agar homogen.
		Ditambahkan sisa aquadest.
		Diencerkan sampaikan  tanda batas. 
 (
HCL 0,2 N
)

8. Pembuatan Larutan Na2B4O7 10H20 0,2 N
 (
Na
2
B
4
O
7 
10H
2
0
jrj
)

		Ditimbang sebanyak 3,8137 gram Na2B4O7 10H20.
		Dimasukkan dalam labu takar 100  mL.
		Ditambahkan sedikit air mendidih.
		Digojog agar homogen.
		Ditambahkan sisa air mendidih.
		Diencerkan sampai tanda batas. 
 (
Larutan Na
2
B
4
O
7 
10H
2
0
)

9. Standarisasi Larutan HCL 0,2 N
 (
Larutan Na
2
B
4
O
7 
10H
2
0
jrj
)

		Dipipet 25 ml larutan Na2B4O7 10H20 2 N.
		Dimasukkan dalam erlenmayer 250 ml.
		Siapkan buret berisi larutan HCl 2 N.
		Dititrasi larutan Na2B4O7 10H20 2 N.
		Volume titrasi dicatat.
	Dihitung normalitas HCL 2 N dengan persamaan:
                                                        (V1.N1 = V2.N2).  
 (
HCL 0,2 N
)

Lampiran 7. Bagan Alir Analisa Kualitatif Protein Lele Lokal
1.  (
Sampel Lele Lokal 
)Pengujian Metode Biuret


		Disiapkan masing-masing larutan sampel 2%.
		Diambil sebanyak 1 mL larutan.
		Dimasukkan dalam tabung reaksi.
		Ditambahkan 1 mL NaOH dan beberapa tetes CuSO4 0,1%.
		Digojog dan diamati reaksi yang terbentuk.
 (
 
Positif/negatif reaksi Biuret
)	

2.  (
Sampel Lele Lokal 
)Pengujian Metode Xanthoprotein



		Disiapkan masing-masing larutan sampel 2%.
		Disiapkan dan diambil 1 mL asam nitrat (p).
		Diamati reaksi yang terbentuk.
		Dipanaskan diatas tangas air.
		Diamati reaksi kedua yang terbentuk.
 (
 
Positif/Negatif reaksi Xanthoprotein
)	







Lampiran 8. Bagan Alir Analisa Kuantitatif Protein Lele Lokal Metode Kjedhal
 (
Desktruksi
)


Disiapkan dan blender sampel lele lokal agar homogen.
Ditimbang sebanyak 2 gram sampel.
Dimasukkan dalam labu Kjedhal 100 mL.
Ditambahkan H2SO4 sebanyak 12,5 mL.
Dimasukkan CUSO4 1 gram sebagai katalis.
Dimasukkan beberapa butir batu didih.
Didestruksi selama 2 jam pada suhu 280oC.
Disaat waktu mencapai 15 menit tambah 3 mL H202 30%.
Desktruksi dilanjutkan sampai didapat cairan hijau jernih

 (
Destilasi
)



			Diencerkan hasil desktruksi dengan 75 mL air
			Didinginkan pada suhu kamar. 
			Dipipet sebanyak 50 mL, masukkan dalam labu.
			Ditambahkan sebanyak 50 mL NaOH-Thiosulfat.
			Digunakan penampung asam borat 4% sekitar 25 mL.
			Diamati hasil destilasi yang ditandai dengan larutan basa. 
			Dicek dengan menggunakan kertas lakmus
 (
Titrasi
)


           Dititrasi hasil destilasi yang berwarna hijau.
           Diakhiri dengan titik akhir titrasi berwarna abu-abu netral.
 (
Hasil
)




Lampiran 9. Perhitungan Pembakuan HCl 0,2 N
1. Perhitungan pembuatan larutan baku primer
· Larutan boraks 0,2 N sebanyak 100 mL
N boraks	=   x 2
N boraks	=  x 2
= 0,200 N
Jadi, normalitas (N) boraks adalah yang didapat, yaitu 0,2 N
· Larutan HCl 0,2 N sebanyak 500 mL
Dik:(BM HCl: 36,5,  BJ HCl: 1,19)
         N HCl	= 
  N HCl	= 
              		= 12,06 Ml
Untuk mengetahui berapa mL HCl yang harus dipipet, maka dihitung:
              V1. N1         	= V2. N2
              V1. 12.06`	= 500 x 0,2
 	     V1	 	=  = 8,29 mL 
Jadi, dipipet sebanyak 12,29 mL kemudian dilarutkan ke dalam 500 mL aquadest.
2. Perhitungan Pembakuan HCL0,2 N
· Standasisasi HCl 1
                      V boraks	= 25 mL
V titrasi	= 25,2
V1. N1	= V2. N2
25 mL. N1	=  = 0,2016 (N1)
· Standasisasi HCl II
V boraks	= 25 mL
V titrasi 	= 25,1 mL
	  V1. N1	= V2. N2
  25 mL. N1	=  = 0,2008 (N1)
· Standarisasi HCl III
V boraks	= 25 mL
Vtitrasi	= 25,4 mL
V1. N1	= V2. N2
  25 mL. N1	=  = 0,2032 (N1)
· Standarisasi HCl IV
V boraks	= 25 mL
V titrasi	= 25,3 mL
V1. N1	= V2. N2
  25 mL. N1	=  = 0,2024 (N1)
· Standarisasi HCl V
V boraks	= 25 mL
V titrasi	= 25,0 mL
  V1. N1	= V2. N2
25 mL. N1	=  = 0,2 (N1)
3. Perhitungan Persen (%) Deviasi Pembakuan HCl 0,2 N
    	Dik:	N1 : 0,2016 N		Volume titrasi	: 25,2 mL
		N2 : 0,2008 N		Volume titrasi	: 25,1 mL
		N3 : 0,2023 N		Volume titrasi	: 25,4 mL
		N4 : 0,2024 N		Volume titrasi	: 25,3 mL
		N5 : 0,2 N		Volume titrasi	: 25,0 mL

· Persen (%) Deviasi normalitas (N) HCl 0,2 N1
Nr1	=  =  =  = 0,2012 N
% d	= x 100% =  x 100% = 0,19%
· Persen (%) Deviasi normalitas (N) HCl 0,2 N2
Nr1	=  =  =  = 0,2024 N
% d	= x 100% =  x 100% = 0,3952%
· Persen (%) Deviasi normalitas (N) HCl 0,2 N3
Nr1	=  =  =  = 0,2016 N
% d	= x 100% =  x 100% = 0,3968%
· Persen (%) Deviasi normalitas (N) HCl 0,2 N4
Nr1	=  =  =  = 0,2016 N
% d	= x 100% =  x 100% = 0,7936%
· Persen (%) Deviasi normalitas (N) HCl 0,2 N5
Nr1	=  =  =  = 0,2012 N
% d	= x 100% =  x 100% = 0,5964%
Jadi, normalitas untuk HCl 0,2 N adalah sekitar 0,2012 N dengan (%) deviasi terkecil 0,19%

Lampiran 10. Perhitungan Volume Titrasi Blanko Aquadest 
Dik : Va = 1,4 mL, Vb = 1,3 mL, Vc = 1,4 mL, Vd = 1,4 mL, Ve = 1,5 Ml
· Persen (%) Deviasi Volume Titrasi Blanko Aquadest I
V1	=  =  = 2,05 mL
% d	= x 100% =  x 100% = 40%
· Persen (%) Deviasi Volume Titrasi Blanko Aquadest II
V2	=  =  = 2,8 mL
% d	= x 100% =  x 100% = 40%
· Persen (%) Deviasi Volume Titrasi Blanko Aquadest III
V3	=  =  = 2 mL
% d	= x 100% =  x 100% = 30%
· Persen (%) Deviasi Volume Titrasi Blanko Aquadest IV
V4	=  =  = 2,15 mL
% d	= x 100% =  x 100% = 40%
· Persen (%) Deviasi Volume Titrasi Blanko Aquadest V
V5	=  =  = 2,15 mL
% d	= x 100% =  x 100% = 40%

Jadi, volume titrasi Aquadest yang dipakai adalah volume dengan (%) deviasi terkecil yaitu 1,4 mL.
Lampiran 11. Data Volume Titrasi Sampel dan Blanko
	No
	Sampel
	Pengulangan
	Sampel
	Blanko

	1.
	Lele Lokal Segar
	I
	18,4 mL
	1,4 mL

	
	
	II
	18,1mL
	1,4 mL

	
	
	III
	18,3mL
	1,4 mL

	
	
	IV
	18,5mL
	1,4 mL

	
	
	V
	18,4mL 
	1,4 mL

	
	
	VI
	18,2mL
	1,4 mL

	
	
	
	
	

	2.
	Lele Lokal Goreng
	I
	21,6 mL
	1,4 mL

	
	
	II
	21,4 mL
	1,4 mL

	
	
	III
	21,2 mL
	1,4 mL

	
	
	IV
	21,1 mL
	1,4 mL

	
	
	V
	21,4 mL 
	1,4 mL

	
	
	VI
	21,5 mL
	1,4 mL

	
	
	
	
	

	3.
	Lele Lokal Panggang
	I
	20,1 mL
	1,4 mL

	
	
	II
	20,3 mL 
	1,4 mL

	
	
	III
	20,7 mL
	1,4 mL

	
	
	IV
	21,2 mL
	1,4 mL

	
	
	V
	21,5mL
	1,4 mL

	
	
	VI
	20,8 mL
	1,4 mL

	
	
	
	
	

	4.
	Lele Lokal Pengasapan
	I
	20,2 mL
	1,4 mL

	
	
	II
	20,4 mL
	1,4 mL

	
	
	III
	20,6 mL
	1,4 mL

	
	
	IV
	20,1 mL
	1,4 mL

	
	
	V
	20,5 mL
	1,4 mL

	
	
	VI
	20,7 mL
	1,4 mL

	
	
	
	
	

	5.
	Bovine Serum Albumin
	I
	24,4 mL
	1,4 mL

	
	
	II
	24,1 mL
	1,4 mL

	
	
	III
	24,2 mL
	1,4 mL

	
	
	IV
	24,3 mL
	1,4 mL

	
	
	V
	24,1 mL
	1,4 mL

	
	
	VI
	24,6 mL
	1,4 mL

	
	
	
	
	



Ket: Pemakaian blanko 1,4 mL didasarkan pada rata-rata volume titrasi dengan (%) deviasi terkecil.


Lampiran 12. Perhitungan Persen (%) Kadar Protein Lele Lokal
Kadar Protein (%)    =  
1. Perhitungan (%) kadar protein lele lokal segar

· Kadar Protein 1 (%)   	=   
			      	= 
				=  14,9712% 
· Kadar Protein 2 (%)   	=   
			      	=  
				=  14,7075%
· Kadar Protein 3 (%)   	=   
			      	= 
				=  14,8831% 
· Kadar Protein 4 (%)   	=   
			      	= 
				=  15,0593%
· Kadar Protein 5 (%)   	=   
			      	= 
				=  14,9712%
· Kadar Protein 6 (%)   	=   
			      	=  
				=  14,795%
Jadi, rata-rata (%) kadar protein untuk lele lokal segar adalah sekitar  14,8978 % 

2. Perhitungan (%) kadar protein lele lokal bakar

· Kadar Protein 1 (%)   	=   
			      	= 
				=  17,7893%

· Kadar Protein 2 (%)   	=   
			      	= 
				=  17,6137%

· Kadar Protein 3 (%)   	=   
			      	= 
				=  17,4375%
· Kadar Protein 4 (%)   	=   
			      	= 
				=  17,3493% 

· Kadar Protein 5 (%)   	=   
			      	= 
				=  17,6137%

· Kadar Protein 6 (%)   	=   
			      	= 
				=  17,7012% 
	Jadi, (%) kadar rata-rata protein untuk lele lokal goreng adalah sekitar 17,5841%.
3. Perhitungan (%) kadar protein lele lokal pemanggangan

· Kadar Protein 1 (%)   	=   
			      	= 
				=  16, 4687%

· Kadar Protein 2 (%)   	=   
			      	= 
				=  16,645%
· Kadar Protein 3 (%)   	=   
			      	= 
				=  17,4375%
· Kadar Protein 4 (%)   	=   
			      	= 
				=  16,8206%
· Kadar Protein 5 (%)   	=   
			      	=  
				=  16,8206%
· Kadar Protein 6 (%)   	=   
			      	= 
				=  17,085%
	Jadi, (%) kadar protein rata-rata untuk protein lele lokal pemanggangan adalah 16,9089%.
4. Perhitungan (%) kadar protein lele lokal pengasapan

· Kadar Protein 1 (%)   	=   
				      	=  
					=  16,5568%
· Kadar Protein 2 (%)   	=   
			      		= 
					=  16,7325%
· Kadar Protein 3 (%)   	=   
			      		= 
					=  16,9075%
· Kadar Protein 4 (%)   	=   
			      		= 
					=  16,4687%
· Kadar Protein 5 (%)   	=   
			      		= 
					=  16, 8206%
· Kadar Protein 6 (%)   	=   
				      	= 
					=  16,9968%
	Jadi, (%) kadar protein rata-rata untuk protein lele lokal pengasapan adalah 16,7471%.

5. Perhitungan (%) kadar protein BSA
 
· Kadar Protein 1 (%)   	=   
			      	=  
				=  20,2556%
· Kadar Protein 2 (%)   	=   
			      	= 
				=  19,9912%
· Kadar Protein 3 (%)   	=   
			      	= 
				=  20,0793%
· Kadar Protein 4 (%)   	=   
			      	= 
=  20,1675%
· Kadar Protein 5 (%)   	=   
			      	= 
				=  20,9912%
· Kadar Protein 6 (%)   	=   
			      	= 
				=  20,4318%
Jadi, (%) kadar rata-rata protein untuk blanko Bovine Serum Albumin (BSA) adalah 20,1527%.


Lampiran 13. Gambar Sampel Lele Lokal
 (
a
) (
b
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 (
d
) (
c
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Keterangan: (a) lele lokal (b) daging lele lokal segar (c) daging lele lokal kukus (d) daging lele lokal panggang


Lampiran 14. Gambar Hasil Analisa Kualitatif Protein Lele Lokal
 (
a
)[image: C:\Users\Dicky\Pictures\Penelitian\IMG-20180312-WA0009.jpg]  
 (
b
)[image: C:\Users\Dicky\Pictures\Penelitian\IMG-20180312-WA0008.jpg]
Keterangan: (a) hasil uji kualitatif biuret (b) hasil uji kualitatif xanthoprotein



Lampiran 15. Gambar Proses Kerja Analisa Kuantitatif Metode Kjeldhal
 (
b
) (
a
)[image: C:\Users\Dicky\Pictures\Penelitian\Penelitian\IMG-20180409-WA0017.jpg]      [image: C:\Users\Dicky\Pictures\Penelitian\Penelitian\IMG-20180409-WA0021.jpg]

 (
d
) (
c
)[image: C:\Users\Dicky\Pictures\Penelitian\Penelitian\IMG-20180413-WA0006.jpg]       [image: C:\Users\Dicky\Pictures\Penelitian\Penelitian\IMG-20180412-WA0002.jpg]
Keterangan: (a) sampel lele lokal ditambahkan CUSO4 (b) proses destruksi berlangsung (c) sampelhasil desktuksi ditambah NaOH (d) Proses destilasi

 (
f
) (
e
)[image: C:\Users\Dicky\Pictures\Penelitian\Penelitian\IMG-20180413-WA0004.jpg]       [image: C:\Users\Dicky\Pictures\Penelitian\foto penelitian huda\IMG_0919.JPG]
 (
g
) (
h
)    [image: C:\Users\Dicky\Pictures\Penelitian\Penelitian\IMG-20180413-WA0003.jpg]       [image: C:\Users\Dicky\Pictures\Penelitian\Penelitian\IMG-20180413-WA0002.jpg]
Keterangan: (e) Proses titrasi sampel (f) titran (g) contoh titran BSA 2% (h)  contoh titran sampel lele lokal  
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No. Sertifikat: 00767

Validasi :
Validaty

Certificate No.
Halaman: 2 dari 2
Page of
HASIL UJI
THE TEST RESULT
No. Parameter Satuan Hasil Metode
1 | Protein % (b/b) 14,7 SNI 01-2354.4-2006

Medan 26 Maret 2018

NIP. 19731017 199303 1 001
7

Sertifikat Hasil Uji ini berlaku 90 hari sejak tanggal dikeluarkan hanya untuk nama/jenis contoh diatas.
The certificate of Test Results valid within 90 days since the date issued, to the name/kind of sample (s) above only.
Dilarang memperbanyak atau mempublikasikan sertifikat ini tanpa persetujuan tertulis dari Manajemen LP-BIM
Do not reproduce this certificate without a valid written approval from LP-BIM Management
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LABORATORIUM SISTEMATIKA HEWAN
DEPARTEMEN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA
Jin. Bioteknologi No.1 kampus USU telp. (061) 8223564 Fax
(061)8214290
Medan 20153 email : biologi@ fmipa.usu.ac.id

Medan, 22 Maret 2018
HASIL ANALISIS LABORATORIUM

omor . 153
Hal : Hasil Determinasi
Parameter : Identifikasi Jenis
Pemberi Order  : Hudaddin
NIM 1162114172
Jumlah Sampel 1 (satu) Jenis
Hasil Identifikasi :
Spesies Ciri-ciri Khusus

1. Clarias batrachus Panjang kepala sekitar 5-6 cm. Panjang badan sekitar 16-18 cm.

(Linnaeus, 1758) Barbels spesies ini terdiri dari 4 helai. 2 pada rahang atas sekitar 6
cm hingga menyentuh patil dan 3,5 cm dekat pada nares. Dua
barbels terdapat pada rahang bawah berukuran sekitar 5 cm dan 3.8
cm. Memiliki sirip dorsal memanjang dari ujung kepala belakang
hingga mengenai bagian sirip ekor. Tidak memiliki sirip lemak.
Sirip anal memanjang. Sirip pectoral memiliki patil yang tajam.
Warna tubuh bagian dorsal hitam pekat. Bagian lateral memiliki
bintik-bintik putih kecil dan banyak. Warna bagian ventral kehitam-
hitaman dan keabu-abuan.

Klasifikasi :

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Actinopterygii

Ordo : Siluriformes

Family : Clariidac

Genus : Clarias

Species : Clarias batrachus (Linnaeus, 1758)

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja sama, Kami ucapkan terima kasih.

~Kepala Lab. Sistematika Hewan

27 WOIK Ay
PePVe
/ e, SUM4),

Hanel Jhon, M. Si.
1810181990031001
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU
PENGETAHUAN ALAM

Jin. Bioteknologi No. 1 Kampus USU Telp. (061) 814290 - Fax (61) 814290

MEDAN

No. 0044/KEPH-FMIPA/2018

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
PENELITIAN KESEHATAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Komite Etik Penelitan Hewan Fakultas
Matematika dan limu Pengetahuan Alam - Universitas Sumatera Utara (Animal
Research Ethics Committees/AREC) setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian
dengan ini memutuskan protokol penelitian yang berjudul:

PENENTUAN KADAR PROTEIN KASAR PADA IKAN LELE (Clarias batrachus)
DANAU LAUT TAWAR, KABUPATEN ACEH TENGAH DENGAN METODE
KJELDHAL,

menggunakan hewan coba sebagai subjek penelitian, dengan Ketua Pelaksana/Peneliti
Utama: Hudaddin dari Mahasiswa Program Studi Sarjana Farmasi Fakultas
Matematika dan limu Pengetahuan Alam Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah
Medan.

Dapat disetujui pelaksanaannya setelah dipertimbangkan relevansinya terhadap
kesehatan manusia yang berpedoman pada prinsip-prinsip hewan coba secara etis
untuk penelitian kesehatan yang menggunakan hewan.

Medan, 28 Februari 2018

Ketua

Komite Etik Penelitian Hewan FMIPA USU
(Animal Researgh Ethics Committees/AREC)

Prof.Dr. Syafryddin llyas, M.Biomed.
NIP. 196602091992031003
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Dok.No. F-LP-016/2-1-01/16
SERTIFIKAT HASIL UJI
Certificate of Test Results
Nomor Sertifikat : 00767 Kepada Yth.
Certificate Number To
Hudaddin NIM 162114172
Nomor Pengujian © MH.0230 Jur Farmasi UMN AL-Washliyah Medan
Testing Number Jin. Garu Il No. 93
Kampus B
No. Surat Permohonan Pengujian :
Requestation Number
Halaman © 1dari2
Page

yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan, bahwa hasil pengujian dari :
The undersigned certifies that the examination of

Ikan Lele Lokal

Nama / Jenis Contoh
Sample (s)

Etiket / Merk &y .
Trade Mark Fae

Kode : Sampel Il (Lele Lokal Segar)
Code

Pengambil Contoh . Diantar langsung
Sampler

Prosedur Pengambilan Contoh S
Sampling Procedure

Keterangan Contoh . Tidak disegel
Description of Sample (s)

Tanggal diterima : 12 Maret 2018
Date of Received

Tanggal Penguijian : 12 Maret 2018
Date of Testing

Adalah sebagai berikut Hi
As follows

Sertifikat Hasil Uji ini berlaku 90 hari sejak tanggal dikeluarkan hanya untuk nama/ jenis contoh diatas.
The certificate of Test Results valid within 90 days since the date issued, to the name/kind of sample (s) above only.
dari

Dilarang LP-BIM

atau ini tanpa per tertulis
Do not reproduce this certificate without a valid written approval from LP-8IM Management




